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Abstrak :  Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahui minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 14 Padang.
Minat siswa dapat di pengaruhi oleh sikap, keinginan, ketekunan dan dorongan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 14 Padang.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri
14 Padang, dalam penelitian ini menggunakan metode survei, populasi yang digunakan
yaitu seluruh siswa SMP Negeri 14 Padang, sampel yang diambil sebesar 20% siswa
kelas VIII yaitu 52 orang siswa dan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu purposive sampling, teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket/kusioner untuk mengetahui minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 14 Padang.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan maka dapat di simpulkan bahwa minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 14 Padang 75% berada pada
kategori Sangat Tinggi, 23% berada pada kategori Tinggi, 2% pada kategori Sedang, dan
tidak ada siswa yang memiliki minat belajar pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan pada kategori rendah dan sangat rendah.

Keyowrds . Interest, Learning, PJOK

Abstract : The problem in this study is that the interest of students in participating in physical
education, sports and health learning at SMP Negeri 14 Padang is not known. Students'
interests can be influenced by attitudes, desires, perseverance and encouragement. This
study aims to find out students' interest in participating in physical education, sports
and health education learning at SMP Negeri 14 Padang. This type of research is
quantitative descriptive. This research was conducted at SMP Negeri 14 Padang, in this
study using a survey method, the population used was all students of SMP Negeri 14
Padang, the sample taken was 20% of grade VIII students, namely 52 students and the
sampling technique used in this 99study was purposive sampling, the data collection
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technique in this study used questionnaires/ questionnaires to find out students' interest

in participating in physical education, sports and health learning at SMP Negeri 14
Padang. The data analysis technique uses descriptive analysis. Based on the results of
the research conducted, it can be concluded that 75% of students' interest in participating
in physical education, sports and health learning at SMP Negeri 14 Padang is in the Very

High category, 23% is in the High category, 2% is in the Medium category, and there
are no students who have interest in studying physical education, sports and
health in the low and very low categories.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor
yang sangat dominan dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini.
Pendidikan yang baik dan bermutu akan
menghasilkan manusia yang berkualitas
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Pada Undang-Undang RI No.20 tahun
2003 BAB Il pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ~ (2008:5),  dijelaskan
pendidikan nasional

bahwa
berfungsi
mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

kemampuan

Agar hal-hal diatas dapat terwujud, maka
diselenggarakan
berjenjang mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, sampai pendidikan
tinggi.

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan keagamaan,

pendidikan

secara

spiritual
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan.
Belajar adalah suatu proses dan bukan
Oleh karena itu belajar
secara aktif dan

suatu hasil.
berlangsung integratif
bentuk
perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.
Agar dapat menciptakan sumberdaya
manusia yang berkualitas hanya dapat

dilakukan melalui proses pembelajaran yang

dengan menggunakan berbagai

terencana dan sistematis disetiap satuan

pendidikan  mulai dasar,
menengah sampai pendidikan tinggi.

Salah satu bagian dari pendidikan secara
keseluruhan yang direncanakan secara
sistematis dalam rangka mencapai tujuan
adalah  melalui
pendidikan jasmani olahraga kesehatan di

Sekolah Menengah Pertama, khususnya di

pendidikan

nasional

pendidikan

Sekolah Menengah Pertama Negeri 14
Padang.
Pendidikan  jasmani olahraga dan

kesehatan merupakan bagian dari pendidikan
keseluruhan, yang proses
pembelajarannya mengutamakan aktifitas
jasmani dan kebiasaan hidup sehat menuju
pertumbuhan dengan perkembangan
jasmani, mental, sosial, dan emosional yang
selaras serasi dan seimbang.
“Pendidikan Jasmani Olahraga
Kesehatan (Penjasorkes) merupakan
satusatunya mata pelajaran yang difokuskan

dalam

dan
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pada aktivitas gerak jasmani” (Darni &Wellis,
2018)

Pendidikan jasmani adalah fase dari
program pendidikan keseluruhan yang
memberikan kontribusi, terutama melalui
pengalaman gerak, untuk pertumbuhan dan
perkembangan secara utuh untuk tiap anak.

pendidikan jasmani merupakan program
pembelajaran yang memberikan perhatian
dan memadai pada
yaitu
psikomotor, kognitif, dan afektif (Purwanto
& Susanto, 2018:4).

Pendidikan jasmani merupakan bagian
integral dari pendidikan secara keseluruhan,
bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran keterampilan gerak,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan

yang proporsional

domain-domain pembelajaran,

jasmani,
sosial, stabilitas emosional,
tindakan moral, aspek pola hidup sehat.

Pendidikan jasmani terbagi dari beberapa
cabang olahraga yang meliputi, olahraga bola
besar, olahraga bola kecil, atletik, renang,
pencak silat, gulat, anggar, dan lain-lain
sebagainya.

“Kegiatan pembelajaran harus dikelola
dengan baik, efektif dan profesional agar
dapat mencapai sasaran yang diinginkan.
Pengelolaan pembelajaran yang baik dan
terencana, juga dimaksudkan agar peserta
didik (siswa) dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal” (Deswandi & Thsan, 2018).

“Pendidikan jasmani sebagai salah satu
mata pelajaran disekolah memiliki peran yang
besar dalam membantu dan mengambangkan
kemampuan siswa terhadap aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Hal ini didasarkan
pada proses dan hasil dari kegiatan belajar
mengajar yang dilaksanakan” (Darajat, ]
2012).

Agar dapat memperoleh  tingkat
kebugaran jasmani yang baik, perlu
memperhatikan beberapa faktor yang dapat

penalaran,
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mempengaruhinya. Menurut Majid, W. (2020)
“beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat
kebugaran jasmani di antaranya: umur, jenis
kelamin, makanan, istirahat,
keturunan”.

waktu

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kebugaran jasmani siswa antara lain: “jenis
pekerjaan, keadaan kesehatan, jenis kelamin,
umur, motivasi belajar dan status gizi.
(Aprima, J. 2022).

Olahraga adalah cabang olahraga yang
membina prestasi dan mengembangkan jiwa
olahragawan secara terencana, berjenjang,
dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk
mencapai prestasi dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi olahraga (Desi
Sari, ND, 2019).

Olahraga adalah suatu aktivitas yang
banyak dilakuka masyarakat, keberadaannya
sekarang ini tidak lagi dipandang sebelah
mata tetapi sudah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat (Asnaldi, 2019).
Olahraga merupakan salah satu aktivitas
manusia yang mengarah pada pembentukan
jiwa dan raga yang sehat (Damrah, 2023).

Olahraga adalah segala kegiatan yang
sistematis untuk mendorong, membina, serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan
sosial (Asnaldi, 2016). Olahraga merupakan
kegiatan yang bermanfaat dapat
meningkatkan kesegaran jasmani (Zulman,
2018).

Olahraga sangatlah penting dikembangan
sehingga terbentuk manusia yang sehat secara
jasmani dan rohani serta meliliki Akhlak

dan

mulia dan untuk meningkatkan persatuan
dan kesatuan bangsa. (Rosmawati, dkk, 2019)

Olahraga

manusia

adalah  kebutuhan setiap
karena olahraga imerupakan
kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
imembina serta mengembangkan potensi
jasmani, rohani dan isosial. (Astuti, dkk, 2020)
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Menurut Irianto (2004 ; 233) “olahraga
adalah serangkaian gerak raga yang teratur
dan terencana untuk memelihara hidup,
meningkatkan kualitas hidup, dan mencapai
tingkat kemampuan jasmani yang sesuai
dengan tujuan”.

Minat merupakan perasaan senang dan
tertarik terhadap objek atau aktivitas tanpa
disuruh (Apriarta, 2018). Pengertian tersebut
mengungkapkan bahwa fungsi minat sebagai
pendorong untuk melakukan suatu aktivitas
tertentu.

Munculnya minat pada suatu objek
ditandai dengan adanya perasaan tertarik
atau senang, sehingga dapat dikatakan
bahwa manusia berminat pada sesuatu
objek akan merasa senang atau tertarik
terhadap objek yang diminati.

Minat sebagai kekuatan yang mendorong
manusia untuk melakukan apa yang mereka
inginkan (Kahar, 2018). Minat adalah suatu
instrument mental yang terdiri dari campuran
emosi, ketakutan, rasa harap, pendidikan
atau dorongan lain yang menggerakan

manusia ke pilihan tertentu (Salelenggu,
2020).
Belajar didefinisikan sebagai proses

perubahan kepribadian seseorang yang
diwujudkan dalam bentuk peningkatan
kualitas perilaku seperti
peningkatan keterampilan, pengetahuan,
sikap, kebiasaan, pemahaman, kapasitas
berpikir dan kemampuan (Wardana &
Djamaluddin, 2020:5).

Belajar ialah sebuah perpindahan tingkah
laku dari yang tidak baik menjadi baik dalam
diri suatu makhluk dengan dilatar belakangi
oleh kejadian hidup yang dialami sehingga
bisa mempengaruhi tingkah laku makhluk
tersebut (Moh. Nawafil & Junaidi, 2020).

Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh
sesuatu perubahan tingkah laku yang baru

dan kuantitas
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secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi
dengan  lingkungannya  (Suryani &
Puspasari,2020).

Berdasarkan observasi yang saya lakukan
di SMP Negeri 14 Padang pada hari Selasa 9
Mei 2023, pukul 11.20 WIB yang pada saat itu
siswa sedang belajar pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di lapangan yang
diajar oleh buk Kiki.

Penulis melihat permasalahan pada siswa
yang sedang belajar pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di lapangan banyak
siswa yang kurang bersemangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.

Kemudian penulis kembali melakukan
observasi pada hari Senin 15 Mei 2023, pukul
10.45 WIB yang pada saat itu siswa sedang
belajar pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di lapangan, banyak siswa yang
tidak mengikuti pembelajaran tersebut karena
teriknya matahari pada jam pembelajaran
tersebut.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 14 Padang, dalam penelitian ini
menggunakan metode survei, populasi yang
digunakan yaitu seluruh siswa SMP Negeri 14
Padang, sampel yang diambil sebesar 20%
siswa kelas VIII yaitu 52 orang siswa

Teknik  pengambilan  sampel
digunakan dalam penelitian
purposive sampling. Populasi merupakan
sekumpulan unit ataupun individu yang
memiliki ciri khusus yang telah ditetapkan
terlebih dahulu oleh penelitinya (Sugiyono,
2019).

Teknik  pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan
dengan purposive sampling, yaitu Teknik
pengambilan sampel dengan menentukan

yang

ini yaitu
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kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2019).

Teknik  pengumpulan data  pada
penelitian ini menggunakan angket/kusioner
untuk mengetahui
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 14
Padang.

Teknik pengumpulan data merupakan

minat siswa dalam

cara pengumpulan data yang dibutuhkan
untuk  menjawab  rumusan  masalah
penelitian”(Juliansyah Noor, 2011: 138).
Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif.

HASIL
1. Deskripsi Data
Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif kuantitatif dengan metode survei,
tidak
memerlukan hipotesis. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui siswa
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 14
Padang.

Penelitian ini dilakukan pada jadwal yang

sehingga dalam penelitian ini

minat dalam

telah di tetapkan yaitu pada bulan Juli sampai
bulan Agustus 2024. Data penelitian ini
diperoleh dari hasil kusioner yang telah di
sebarkan kepada responden yang sedang
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 14
Padang.

Angket/kusioner yang digunakan oleh
penulis untuk memperoleh data ini telah di uji
validitas. Angket ini disebarkan kepada 52
responden, jumlah pernyataan
sebanyak 30. Angket yang disebarkan
menggunakan Skala Likert dengan 5 pilihan
jawaban.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
minat dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan di SMP Negeri 14 Padang,

dengan

survei siswa

memperoleh nilai maksimum sebesar 126
Nilai ~minimum memperoleh
sebanyak 55,
perolehan nilai angket sebanyak 67%, maka
dari hasil olahan data di atas dijabarkan ke
dalam tabel distribusi frekuensi di bawah ini:
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Minat Siswa

nilai

dengan rata-rata seluruh

dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP
Negeri 14 Padang

Frekuensi
No Kelas Interval

Fr (%)

1 0%

2 103 - 126 35 67%

3 79 -102 16 31%

4 55 -78 1 2%

5 30 - 54 0 0%
Jumlah 52 100%
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2. Hasil Penelitian

Dari tabel di atas minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 14
Padang diperoleh tidak ada siswa yang
berada pada kelas interval 30 — 54 dalam
kategori sangat rendah.

Sebanyak 1 siswa (2%) yang berada pada
kelas interval 55 — 78 dalam kategori rendah,
sebanyak 16 siswa (31%) yang berada pada
kelas interval 79 — 102 dalam kategori sedang,
sebanyak 35 siswa (67%) yang berada pada
kelas interval 103 — 126 dalam kategori tinggi,
dan tidak ada siswa pada kelas interval 127 —
150 dalam kategori sangat tinggi.
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Kelas Frekuensi .
No Kategori
Interval Fa Fr (%)

Sangat
1 127 - 150 0 0% Tinggi
2 103 -126 35 67% Tinggi
3 79 - 102 16 31% Sedang
4 55-78 1 2% Rendah
Sangat

5 30-54 0 0% Rendah

Jumlah 52 100%

Tabel 8. Hasil Penelitian Minat Siswa
dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP
Negeri 14 Padang

DOKUMENTASI
Pada gambar dibawah ini peneliti sedang
memberitahu tata cara pengisian kuisioner

Gambar 2. membagikan angket kuisioner
Sumber: dokumetasi penelitian
Seorang responden bertanya kepada peneliti

tentang angket kuisioner

S
>
3
=~
=
=

i,
e,

Gambar 3. responden bertanya kepada
peneliti
Sumber: dokumentasi penelitian

PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas tentang minat

siswa dalam mengikuti

pembelajaran

Gambar 1. peneliti memberitahu responden

cara mengisi kuisioner
Sumber : dokumentasi penelitian
Peneliti membagikan angket kuisioner

kepada responden

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
di SMP Negeri 14 Padang ini meneliti tentang
kecenderungan atau keinginan siswa yang
dipengaruhi oleh faktor intrinsik diri siswa itu
sendiri yang meliputi, perhatian, perasaan
senang, aktivitas, keyakinan, keinginan.
Dengan minat yang tinggi siswa akan
terdorong untuk belajar mencapai sasaran
dan tujuannya karena yakin dan sadar akan
kebaikan, kepentingan, dan manfaatnya. Bagi
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siswa, minat ini sangat penting karena dapat
menggerakkan perilaku siswa ke arah positif.

Sehingga mampu menghadapi segala
tuntunan, kesulitan serta menanggung resiko
dalam studinya. Minat dapat menentukan

baik tidaknya dalam mencapai tujuan
sehingga semakin besar minat semakin besar
kesuksesan belajarnya.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
dan kesehatan berada
klasifikasi tinggi.

Untuk itu supaya minat siswa lebih
maksimal atau tinggi maka siswa harus
belajar pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan lebih baik dengan cara : semangat

olahraga dalam

dalam melakukan praktek pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan, perlu
ditingkatkan  disiplin belajar
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Tugas-tugas harus dikerjakan sesuai

dengan jadwal, belajar harus menunjukan

dalam

kegembiraan dan rasa senang dalam praktek,
serta kerja sama dan jujur membantu teman di
dalam olahraga.

Dengan minat yang tinggi siswa akan
terdorong untuk belajar mencapai sasaran
dan tujuannya karena yakin dan sadar akan
kebaikan, kepentingan, dan manfaatnya.
Hansen dalam Susanto (2013) Minat belajar
siswa  berkaitan dengan pengaruh
kepribadian, motivasi, genetika, ekspresi,
konsep diri, dan lingkungan.

Sehingga dapat dikatakan minat memiliki
hubungan yang erat dengan motivasi.
Slameto (2010) minat adalah kesukaan dan
ketertarikan pada sesuatu aktifitas tanpa
perlu ada yang meminta.

Bagi siswa, minat ini sangat penting
karena dapat menggerakkan perilaku siswa
ke arah positif sehingga mampu menghadapi
segala tuntunan, kesulitan serta menanggung
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resiko dalam studinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian
maka diperoleh kesimpulan: minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMP
Negeri 14 Padang diperoleh tidak ada siswa
yang berada pada kelas interval 30 — 54 dalam
kategori sangat rendah.

Sebanyak 1 siswa (2%) yang berada pada
kelas interval 55 — 78 dalam kategori rendah,
sebanyak 16 siswa (31%) yang berada pada
kelas interval 79 — 102 dalam kategori sedang,
sebanyak 35 siswa (67%) yang berada pada
kelas interval 103 — 126 dalam kategori tinggi,
dan tidak ada siswa pada kelas interval 127 —
150 dalam kategori sangat tinggi
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